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ABSTRAK 

 

Otomatisasi pengendalian perangkat elektronik pada suatu ruangan dapat 

membuat kondisi ruangan tersebut menjadi terasa lebih nyaman. Sistem smart room 

berbasis di Internet of Things dapat memberikan fitur otomatisasi terhadap perangkat 

elektronik dari antarmuka pengguna tanpa perlu adanya interaksi fisik langsung dengan 

perangkat tersebut. Pada penelitian ini dilakukan suatu rancangan simulasi Sistem 

Kontrol dan Monitoring Lighting Beserta Air Conditioner Room Berbasis IoT ( Internet 

of Things). Untuk sistem kerja dari alat ini menggunakan  mikrokontroller berupa ESP32 

dan untuk membuat programnya menggunakan Arduino IDE. Alat ini dapat mengontrol 

lampu dan AC beserta menampilkan besarnya arus tegangan dan total daya yang 

digunakan, alat ini bekerja ketika sensor PIR dan IR mendeteksi aktivitas di dalam 

ruangan maka lampu 1, 2 dan AC menyala, dan ketika sensor LDR mendeteksi intensitas 

cahaya rendah maka lampu 1, 2, 3, 4 dan AC menyala. Selain mengontrol lampu dengan 

sensor, pada penelitian ini dapat juga menggunakan aplikasi blynk dimana pada saat 

sensor mendeteksi adanya orang di dalam ruangan maka ESP32 akan mengirimkan data 

ke blynk lampu yang menyala dan mati dan apakah lampu akan dinyalakan secara 

otomatis atau secara manual, serta menampilkan besarnya arus tegangan dan total daya 

yang digunakan melalui blynk. Untuk menghubungkan data arus tegangan dan total daya 

ke MySQL menggunakan PHP sebagai penghantar data ke MySQL dan Web Hosting. 

Untuk penghematan energi listrik dengan menggunakan sistem kontrol dapat dengan 

membandingkan hasil pengukuran sensor pada saat sistem bekerja dengan tanpa 

menggunakan sistem kontrol. Hasil penggunaan energi juga bergantung pada intensitas 

cahaya yang diperoleh, pada saat kondisi intensitas cahaya >=300-500 lux maka energi 

yang digunakan 0.18kWh, jika intensitas cahaya yang dideteksi <300 lux maka total 

energi yang digunakan 0.35kWh, dan pada saat tidak menggunakan sistem kontrol total 

energi yang digunakan setiap harinya adalah 0.369kWh. Maka jika menggunakan sistem 

kontrol akan menghemat 0.019kWh sampai 0.189kWh setiap harinya. 
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ABSTRACT 

 

 An automated system for controlling electronic devices in a space can improve 

comfort. Internet of Things-based "smart room" systems can automate functionality for 

electrical equipment from the user interface without requiring direct physical contact. 

The Control and Monitoring System for Lighting and Air Conditioner Room Based on 

IoT (Internet of Things) was simulated in this study. This tool's operating system uses an 

ESP32 microcontroller, and the Arduino IDE is used to construct the software. When the 

PIR and IR sensors detect activity in the room, the lights 1, 2, and AC turn on. When the 

LDR sensor detects low light intensity, the lights 1, 2, 3, and AC turn on. This tool can 

control lights and air conditioning in addition to displaying the amount of voltage current 

and total power used. The ESP32 will send data to the Blynk lights that are on and off, as 

well as whether they should be turned on automatically or manually, and they should 

display the voltage current and total power used when people are detected in the room, 

in addition to controlling the lights with sensors. PHP will be used as a data conductor 

between MySQL and Web Hosting in order to connect the data of voltage, current, and 

total power to MySQL. When a system is operating without a control system, the results 

of sensor measurements can be compared to determine how much electrical energy can 

be saved. The results of energy use also depend on the measured light intensity; when the 

measured light intensity is between 300 and 500 lux, energy use is 0.18 kWh; when the 

measured light intensity is below 300 lux, energy use is 0.35 kWh; and when the control 

system is not in use, daily energy use is 0.369 kWh. Therefore, if the control system is 

used, 0.019 to 0.189 kWh will be saved daily. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada kondisi saat ini yang ada di lapangan, yaitu pada penggunaan AC dan lampu, ketika ingin 

menghidupkan AC maupun lampu pada umumnya menggunakan saklar dan remote, untuk kontrolnya 

juga dibatasi jangkauan jarak. Pada saat ingin menyalakan lampu atau AC, kita harus berada di ruangan 

tersebut, hal itu tentunya sangat menguras banyak waktu. Untuk energi listrik yang digunakan juga 

menjadi boros, karena pengguna biasa tidak mematikan lampu maupun AC pada saat mereka tidak ada 

didalam ruangan. Maka dari itu penulis merancang sistem kontrol dan monitoring lighting beserta air 

conditioner room berbasis IoT, untuk pengguna agar dapat mengontrol nyala lampu dan AC lebih 

efisiensi dalam penggunaan lampu beserta AC dan memonitoring apakah lampu dan AC menyala atau 

tidak pada saat pengguna tidak berada didalam ruangan. Pemanfaatan teknologi pada seluruh 

aktivitas kehidupan manusia dirasa telah menjadi suatu keharusan. Karena tingginya 

mobilitas dan  tuntutan kegiatan memaksa manusia untuk dapat bergantung pada teknologi 

dalam                             memenuhi keperluan dari kecil sampai besar. Contohnya seperti di ruangan, 

teknologi smart room dapat berperan besar dalam penghematan energi listrik yang 

digunakan serta dapat mengetahui arus dan tegangan listrik yang digunakan tanpa harus 

mengecek kWh dari ruangan tersebut. Hal- hal seperti memberikan pencahayaan yang 

cukup, mengontrol temperatur ruangan agar tetap pada kondisi nyaman, serta memastikan 

pemakaian listrik yang tidak berlebihan bisa secara otomatis dilakukan oleh sebuah smart 

room sistem tanpa perlu campur tangan manusia. 

Internet of Things berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat, contohnya 

smart room. Internet of Things atau sering disingkat IoT dapat menghubungkan berbagai 

perangkat elektronik yang dapat dikontrol didalam dan diluar ruangan dengan cara yang 

memungkinkannya dikontrol dari mana saja dengan menggunakan internet. Selain itu, 

tercipta peluang untuk menghubungkan dan menggabungkan dunia nyata dengan dunia 

komputer dengan mengintegrasikan internet dan jaringan sensor. Banyak koneksi dari 

alat-alat yang mulai melekat, dan membuahkan proses yang bersifat otomatis dalam 

seluruh hal dan memungkinkan digunakannya untuk terapan pada tingkatan lanjut. Serta 

dapat memberikan akurasi dimana efektif untuk ekonomi yang membuat berkurangnya 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia secara langsung. Aplikasi Internet of Things (IoT) 
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dibentuk dengan menggunakan modul mikrokontroler. Salah satu jenis mikrokontroler 

yang digunakan adalah ESP32, dimana ESP32 ini telah memiliki mikroprosessor, 

memori, serta pin masukan atau keluaran. Modul ini dapat digunakan secara langsung 

untuk mengaplikasikan komunikasi dengan model TCP/IP. Modul ESP32 juga bisa 

digunakan untuk mengaplikasikan pengontrolan pada peralatan elektronik. 

Smart room atau biasa disebut ruang pintar adalah ruangan berteknologi tinggi yang dapat 

digunakan untuk mengontrol sistem dan fitur di ruangan agar dapat dikontrol satu sama 

lain. Smart room berisikan berbagai sistem serta perangkat contohnya seperti 

penggunaan lighting dan air conditioner. Smart room adalah sistem ruangan yang bekerja 

dengan bantuan komputer untuk membuat kenyamanan serta yang beroperasi secara 

otomatis dan terkoneksi melalui komputer di dalam suatu ruangan [1]. 

Sejauh ini untuk memeriksa atau mengontrol perangkat listrik terutama lampu dan 

air conditioner hanya dapat dilakukan dengan menggunakan saklar dan remote, kontrol 

tersebut juga dibatasi jangkauan jarak. Oleh karena itu, disini penulis ingin membuat 

metode kontrol dan monitoring lighting beserta air conditioner menggunakan teknologi 

smart room. Berdasarkan kemajuan dari teknologi penulis akan membuat program yang 

dapat menjadi alternatif kontrol dan monitoring lighting beserta air conditioner. Pada 

umumnya untuk menyalakan lampu dan mengatur suhu air conditioner masih 

menggunakan sistem manual, dengan sistem tersebut jika kita ingin menyalakan dan 

mematikan lampu harus menekan saklar terlebih dahulu, begitu juga dengan AC harus 

menekan remote terlebih dahulu. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sistem pengendali lampu dan AC, dimana untuk cara kerja 

lampu pada saat terdeteksi ada yang memasuki ruangan maka lampu akan hidup   dan untuk 

jumlah lampu yang menyala akan ditentukan oleh intensitas cahaya yang masuk ke 

ruangan. Sistem ini juga dapat mengontrol lampu dari jarak jauh yaitu dengan 

menggunakan aplikasi Blynk dan untuk memonitoring lampu ON atau OFF bisa dilihat 

juga melalui aplikasi mobile berupa Blynk. Untuk sistem kerja air conditioner nya penulis 

membuat jika sensor PIR dan IR tidak mendeteksi adanya aktivitas di dalam ruangan 

maka AC akan tetap OFF tetapi jika sensor PIR dan IR mendeteksi adanya gerakan maka 

AC akan langsung menyala. 

Penghematan energi (efisiensi energi) tidak berarti mengurangi semua aktivitas 

yang berhubungan dengan konsumsi energi yang menurunkan kualitas hidup, seperti 

kenyamanan dan produktivitas. Sebaliknya, penghematan energi dilakukan dengan 
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mengoptimalkan konsumsi energi berdasarkan tingkat kebutuhan[2]. Efisiensi energi 

merupakan metode yang dicapai melalui penggunaan atau pemanfaatan teknologi yang 

membutuhkan lebih sedikit energi untuk melakukan fungsi yang sama seperti penggunaan 

lampu hemat energi dan peralatan listrik[3].  

1.2.Perumusan Masalah 

Pada pendeteksi suhu kelembaban dan intensitas cahaya ini, diperlukan sistem yang 

dapat menentukan objek yang diperoleh, sehingga terdapat beberapa perumusan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang sistem kontrol beserta monitoring lighting dan air conditioner 

room berbasis IoT? 

b. Bagaimana proses pengontrolan lighting dan air conditioner room berbasis IoT? 

c. Bagaimana menampilkan sistem monitoring lighting dan air conditioner room secara 

real time? 

d. Bagaimana menghitung penghematan energi listrik dari pemasangan sistem kontrol 

dan monitoring lighting beserta air conditioner? 

1.3.Batasan Masalah 

Pada pembuatan sistem kontrol dan monitoring lighting dan air conditioner room 

ini akan menghadapi permasalahan pada bagian pendeteksian objek dan penghitungan 

jumlah arus dan tegangan lighting dan air conditioner, sehingga ruang lingkup penelitian 

hanya akan dibatasi pada: 

a. Rancangan sistem smart room ini akan dibatasi pada sebuah simulasi lighting dan air 

conditioner. 

b. Sistem smart room ini hanya berfokus pada monitoring dan pengontrolan simulasi 

lighting dan air conditioner. 

c. Mikrokontroler yang digunakan hanya NodeMCU ESP32. 

d. Sistem monitoring pada Blynk hanya menampilkan hidup atau matinya lighting , AC 

dan total penggunaan arus tegangan. 

e. Sistem monitoring web hosting hanya menampilkan arus, tegangan dan total daya 

yang telah digunakan. 

f. Sistem kontrol dan monitoring dari lighting beserta air conditioner room hanya 

menggunakan sensor infrared untuk mendeteksi jumlah orang, sensor PIR (Passive 
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Infrared) untuk medeteksi gerakan, sensor PZEM untuk mengukur tegangan dan arus 

dan sensor LDR untuk                              intensitas cahaya. 

g. Sistem pengaplikasian pada smartphone dan desktop hanya dibatasi pada Blynk dan  

web hosting. 

h. Parameter yang dihitung dari sistem kontrol dan monitoring ini hanya penggunaan                             

energi listrik. 

1.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang serta perumusan masalah diatas, maka dapat 

dijabarkan tujuan dari pembuatan sistem ini yaitu: 

a. Mampu merancang simulasi sistem kontrol dan monitoring lighting beserta air 

conditioner                        room berbasis Internet of Things secara optimal. 

b. Mampu mengontrol simulasi lighting beserta air conditioner room berbasis 

Internet of                       Things. 

c. Mampu menampilkan simulasi sistem monitoring lighting beserta air 

conditioner room secara real time dan valid. 

d. Mampu menghasilkan penghitungan dari penghematan energi listrik dari simulasi 

pemasangan sistem kontrol dan monitoring lighting beserta air conditioner room 

berbasis Internet of Things. 

1.2.Manfaat Penelitian 

a. Manfaat akademik 

Secara akademik, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

bagi peneliti mengenai smart room berbasis mikrokontroler. 

b. Manfaat aplanatic 

Secara aplikatif, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh dalam 

meningkatkan sistem kelistrikan konvensional menjadi otomatis melalui 

mikrokontroler ESP32. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa sistem ini maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penulis berhasil merancang simulasi sistem kontrol dan monitoring 

lighting beserta air conditioner room berbasis Internet of Things (IoT) 

menggunakan mikrokontroller ESP32. 

2. Cara kerja dari simulasi pengontrolan lighting dan air conditioner room 

berbasis Internet of Things (IoT) yaitu kontrol pada lighting dapat 

dikontrol menggunakan 2 mode, yang pertama yaitu mode manual dan 

yang kedua ialah mode otomatis. Untuk kontrol lampu secara mode 

otomatis hanya mengandalkan sensor sebagai pengendali yang responsif 

terhadap keadaan sekitar. Ketika sensor PIR dan IR mendeteksi adanya 

aktivitas maka secara otomatis lampu 1 dan 2 akan menyala, ketika 

sensor IR atau PIR mendeteksi maka selanjutnya sensor LDR akan mulai 

bekerja dengan mendeteksi intensitas cahaya, jika nilai yang dideteksi 

rendah maka lampu 3 dan 4 akan menyala tetapi jika nilai ynag dideteksi 

tinggi maka lampu 3 dan 4 tidak hidup. Untuk mode kerja lighting secara 

manual dapat dikontrol melalui aplikasi blynk. Selanjutnya, untuk cara 

kontrol air conditioner terbagi menjadi 2 mode sama seperti lighting. 

Untuk mode otomatis AC akan menyala ketika sensor PIR dan IR 

mendeteksi adanya aktivitas di dalam ruangan, ketika sensor PIR dan IR 

tidak mendeteksi adanya aktivitas maka indikator blower AC menyala. 

Untuk manual kontrol AC bisa menggunakan aplikasi blynk. 

3. Cara menampilkan simulasi dari monitoring lighting dan air conditioner 

room secara real time dapat dilihat pada aplikasi blynk dan juga mySQL. 
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Pada aplikasi blynk kita bisa memonitoring lighting dan air conditioner 

apakah sedang dalam keadaan menyala atau tidak. Selain itu pada blynk 

juga dapat memonitoring penggunaan dari arus tegangan dan total daya, 

selanjutnya pada MySQL dapat memonitoring data dari arus tegangan 

dan total daya yang telah tersimpan. 

4. Untuk menghitung penghematan energi listrik yang didapat setelah 

menggunakan sistem kontrol ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil dari pengukuran sensor pada saat menggunakan 

sistem kontrol dengan pengukuran tanpa menggunakan sistem kontrol. 

Pada saat menggunakan sistem kontrol, hasil penggunaan energi 

tergantung dari banyaknya beban yang digunakan, misalnya pada saat 

kondisi intensitas cahaya >= 300-500 lux maka energi yang digunakan  

adalah 0.18 kWh, lebih sedikit dari total energi pada saat intensitas 

cahaya <300 lux yaitu 0.35 kWh. Jika tidak menggunakan sistem kontrol 

maka hasil penggunaan energi listrik setiap harinya adalah 0.369 kWh. 

Untuk menghitung penghematan energi listrik diperoleh dengan 

membandingkan total energi listrik menggunakan sistem kontrol dengan 

tidak menggunakan sistem kontrol. Besarnya penghematan listrik 

diperoleh sebesar 0.019kWh sampai 0.189 kWh setiap harinya. 

5.2  Saran 

Setelah melakukan analisa alat, dapat disarankan beberapa hal untuk 

mengembangkan alat ini kedepannya, diantaranya.  

1. Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan mampu mengembangkan 

simulasi ini menjadi sebuah sistem yang lebih lengkap dan dapat 

dikembangkan menggunakan AC yang lebih bagus. 

2. Pengontrolan AC hendaknya dikembangkan menjadi 2 kondisi keadaan 

yaitu dapat bekerja secara keseluruhan dan berikutnya dapat bekerja 

hanya blower fan AC saja. 
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